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ABSTRACT 

Instagram plays an important role and has a significant impact in the tourism 

industry. The app serves as a platform to share information and promote tourist 

destinations. Kebumen, as one of the regencies in Indonesia, offers various types of 

tourism, including nature tourism that is attractive to tourists. However, between 

2021 and 2023, there was a significant decline in the number of tourist visits to 

natural attractions in Kebumen. The @kebumenkeren account comes as an effort 

to promote the potential of natural tourism in Kebumen by presenting interesting 

and informative visual content. It also aims to attract the attention of tourists and 

increase their interest in visiting. This research uses the Stimulus-Response Theory, 

which explains how stimuli from the content presented can influence audience 

response and interest. This study aims to determine how much influence Instagram 

posts have on tourists' interest in visiting tourist destinations in Kebumen. This 

research uses a quantitative approach with a survey method. Data collection was 

carried out through a questionnaire distributed using google form with a Likert 

scale. The object of this research is the followers of the @kebumenkeren account, 

with a sample taken using probability sampling technique of 100 respondents. The 

analysis technique used is simple linear regression analysis. After the data is 

collected, the hypothesis is tested using the T test (partial) with the help of IBM 

SPSS 30.0 for Windows. The results showed that there was a positive and 

significant influence of 78.4% between Instagram posts and visiting interest. 

Keywords: Instagram, Instagram Posts, Interest in Visiting, Kebumen, Tourism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era sekarang, media telah berkembang dengan pesat untuk memenuhi 

kebutuhan dan aktivitas sehari-hari. Memasuki era teknologi sekarang ini 

masyarakat menjadi mudah untuk menemukan berbagai informasi. Di 

Indonesia, penggunaan media massa telah menjadi fenomena komunikasi baru, 

terutama hadirnya new media yang merupakan hasil dari kemajuan teknologi. 

Media baru seperti media sosial, tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi 

juga menjadi sarana yang efektif untuk menyebarkan iklan dan informasi 

kepada masyarakat (Trirahayu & Putri, 2019). 

Menurut We Are Social dan Hootsuite, 212,9 juta orang  penduduk 

menggunakan media sosial di Indonesia. Sekitar 167 juta orang penduduk 

menggunakan media sosial, sementara total populasi Indonesia adalah 276,4 

juta jiwa (Riyanto, 2024). 

 Gambar 1. Pengguna Internet dan Media 

 Sosial di Indonesia Tahun 2024 

 

Sumber: Hootsuite (We Are Social) (2024) 
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65,3% orang Indonesia senang menggunakan Instagram untuk 

menemukan inspirasi, berbagi pengalaman perjalanan, dan mengikuti tren 

terbaru yang terkait langsung dengan kreativitas dan semangat muda, menurut 

penelitian yang dilakukan oleh bisnis media sosial Inggris We Are Social yang 

bekerja sama dengan Hootsuite. (Arifin et al., 2022). Menurut (Kotler & Keller, 

2016) “konsumen dapat berbagi teks, gambar, audio, video, dan informasi 

dengan perusahaan dan pengguna lain”.  Hal ini berkaitan dengan tren dan data 

penggunaan media sosial dan internet di Indonesia pada tahun 2024. 

Sumber : Hootsuite (We Are Social) (2024) 

Instagram merupakan platform online yang digunakan untuk memberikan 

informasi dalam bentuk video dan gambar (Trirahayu & Putri, 2019). Semua 

gambar dan video yang diposting di Instagram dapat dibagikan di jejaring sosial 

lain yang dimiliki oleh pengguna. Selain itu, pengguna Instagram memiliki 

kesempatan untuk berkomunikasi dengan orang lain melalui fungsi like, 

comment, dan direct message. Para pengguna tertarik untuk menggunakan 

aplikasi Instagram karena fiturnya. Instagram memiliki fokus pada posting foto 

dan video, tidak hanya menjadi platform hiburan saja tetapi juga Instagram 

Gambar 2. Pengguna Internet dan Media 

Sosial di Indonesia Tahun 2024 
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dapat dijadikan untuk pembuatan konten yang mana bisa menghasilkan uang 

oleh para konten kreator (Jonni & Hariyanti, 2021). 

Seringkali di instagram terdapat unggahan dari pengguna tentang suatu 

objek wisata yang sedang terkenal atau viral, hal ini pengguna instagram lain 

menjadi referensi keputusan mereka untuk melakukan kunjungan ke objek 

wisata tersebut (Fauzi et al., 2023). Tempat baru atau hidden gem yang masih 

belum banyak dikenal oleh publik menjadi viral karena orang lain membuat 

konten video atau foto dengan mengunggah di Instagram (Jonni & Hariyanti, 

2021). Hal itu, membuat para pengguna instagram yang melihat postingan video 

atau foto tersebut mendapatkan stimulus atau rangsangan di instagram, dimana 

biasanya kontennya memiliki kualitas visual yang baik. Stimulus visual tersebut 

mendorong pengguna untuk menjelajah media sosial yang memberikan suatu 

informasi. Dorongan respons, reaksi atau tanggapan, jawaban, dan efek visual 

yang menarik membuat pengguna membutuhkan informasi.  

Salah satu teori yang relevan untuk melihat bagaimana postingan 

Instagram dapat mempengaruhi minat berkunjung wisatawan adalah Teori 

Stimulus-Respon (S-R) yang dikembangkan oleh Carl Houland. Teori ini 

menjelaskan bahwa perilaku manusia dapat dipengaruhi oleh stimulus atau 

rangsangan yang diterima oleh individu (Ferrinadewi, 2008) . Dalam konteks 

media sosial, stimulus ini dapat berupa postingan yang berupa gambar atau 

video yang diunggah oleh akun-akun tertentu, seperti akun instagram 

@kebumenkeren yang mempromosikan objek wisata di Kebumen. Apabila 

pengguna Instagram melihat postingan yang menarik tentang destinasi wisata, 
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mereka menerima stimulus visual yang mempengaruhi keputusan mereka untuk 

mengunjungi tempat tersebut. 

Peranan Instagram memang telah memiliki pengaruh besar di dunia 

pariwisata, dimana banyak sekali akun Instagram yang menggunakan aplikasi 

tersebut untuk saling berbagi informasi dan juga media promosi wisata. Hal 

tersebut juga salah satu faktor kekuatan dalam menarik wisatawan untuk 

mengikuti akun dan mendorong orang untuk melakukan suatu hal yang diberi 

contoh dari akun tersebut (Herni, 2022). Seperti halnya ada salah satu akun 

Instagram yang sering mengunggah foto dan video wisata alam yaitu 

@kebumenkeren.  

Dalam akun Instagram @kebumenkeren ini pengelola tidak memaksa 

orang-orang untuk harus mengunjungi atau tertarik berkunjung di wisata 

Kebumen. Pada dasarnya kegiatan berwisata itu didasarkan pada keinginan, 

memanfaatkan rezeki, dan kepercayaan. 

Dalam al-Qur’an surah Al-Mulk ayat 15, yang berbunyi:  

ۗ   وَالِيَْهِ  النُّشُو    ٖ  هُوَ الَّذِيْ جَعَلَ لَكُمُ الَْْرْضَ ذَلُوْلْا فاَمْشُوْا فِْ مَنَاكِبِهَا وَ كُلُوْا مِنْ رِِّزْقِه
Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah 

dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian 

dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan.” 

 

Ibnu Katsir menafsirkan ayat di atas bahwa orang-orang yang takut kepada 

Tuhan yang tidak tampak oleh mereka akan memperoleh ampunan dan pahala 

yang besar. Allah memerintahkan untuk merahasiakan atau mengungkapkan 

perkataan, karena Dia Maha Mengetahui segala yang tersembunyi di dalam hati. 

Apakah Allah, yang menciptakan segala sesuatu, tidak mengetahui apa yang 
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kamu sembunyikan maupun yang kamu nyatakan? Dia adalah Maha Halus dan 

Maha Mengetahui. Dialah yang menjadikan bumi mudah bagi kalian, maka 

berjalanlah di seluruh penjuru bumi dan nikmatilah sebagian dari rezeki-Nya 

(Kemenag, 2024).  

Surat Al-Mulk ayat 15  menjelaskan bahwa Allah SWT menjadikan bumi 

untuk melakukan aneka aktifitas yang bermanfaat, dan memudahakan mereka 

untuk mengambil manfaat yang tidak terhingga untuk kepentingan hidup. 

Sehingga salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan 

kegiatan berwisata. Akan tetapi apabila ingin melakukan wisata alangkah 

baiknya harus menentukan lokasi yang dituju. Sehingga salah satu cara untuk 

mencari lokasi untuk dijadikan destinasi wisata adalah dengan menggunakan 

media sosial Instagram.  

 Salah satu kabupaten yang terletak di Jawa Tengah adalah Kebumen. Saat 

ini, Kebumen juga termasuk ke dalam kabupaten yang memiliki angka 

kemiskinan tertinggi di Provinsi Jawa Tengah. Angka kemiskinan di Kebumen 

mencapai 15,71% di tahun 2024.  

Sumber: goodstart.id (2024) 

Gambar 3. Wilayah di Jawa Tengah dengan 

Tingkat Kemiskinan Tertinggi Tahun 2024 
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Padahal Kabupaten ini berada di bagian Selatan Jawa Tengah, sehingga 

memiliki banyak potensi wisata alam yang menarik. Adanya potensi yang 

cukup menarik di daerah dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan bisa 

mengentaskan kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kebumen 

salah satunya yaitu sektor pariwisata (Shindid, 2019). Kebumen menjadi daya 

tarik wisatawan sehingga banyak sekali wisatawan yang datang karena tertarik 

berkunjung ke wisata daerah Kebumen (Purnomo, 2021). Selain itu, Kebumen 

berada di wilayah pesisir dimana banyak sekali pantai-pantai yang dijadikan 

wisata tetapi Kebumen juga memiliki berbagai wisata alam yang bisa 

dikunjungi (Ghozali et al., 2023). 

Saat ini, Kebumen juga telah resmi menjadi bagian dari UNESCO Global 

Geopark, dengan nama Karangsambung-Karangbolong Geopark. Hal ini karena 

Kebumen memiliki situs warisan geologi dan potensi pariwisata. 

Perkembangan wisatawan ke Kabupaten Kebumen menjadi salah satu 

kontributor perekonomian daerah. Dengan ditetapkannya Geopark Kebumen 

juga dapat menjadi peluang kelestarian alam sekaligus untuk menyejahterakan 

masyarakatnya. Selain itu, Geopark Kebumen dapat terus dikembangkan 

menjadi eduwisata dengan konsep pengelolaan yang memperhatikan 

keragaman hayati, geologi, dan budaya (Affandi et al., 2023).  

Minat berkunjung adalah keinginan diri atau dorongan diri sendiri untuk 

mengunjungi suatu tempat yang menarik perhatian seseorang. Wisatawan atau 

pengunjung dalam memutuskan secara langsung dengan melakukan berbagai 
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pertimbangan seperti memilih tujuan lokasi atau keputusan berkunjung ke 

tempat wisata tersebut.  

 Sumber: BPS Kabupaten Kebumen (2024) 

Berdasarkan tabel di atas telah menunjukkan adanya  penurunan yang 

signifikan dalam jumlah pengunjung untuk mengunjungi wisata di Kebumen. 

Hal ini memunculkan ide konten kreator untuk membuat postingan-postingan 

Instagram untuk menarik kunjungan wisatawan. Peneliti memilih akun 

instagram @kebumenkeren karena akun instagram tersebut dapat memberikan 

informasi tentang berbagi potensi objek wisata di Kebumen, serta 

mempromosikannya kepada netizen. Pada tanggal 17 April 2025, akun 

instagram ini memiliki 101 ribu followers dan telah mengunggah 1.544 foto 

atau video di instagram.  

 

Sumber: Instagram (2025) 

 

Akun Instagram @kebumenkeren selalu aktif berbagi informasi salah 

satunya mengenai objek wisata yang sedang viral, terbaru, indah di Kebumen. 

Tabel 1. Data Kunjungan Wisatawan Kebumen 2021-2023 

Gambar 4. Profil Akun Media Instagram @kebumenkeren 
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Tak hanya itu, akun tersebut juga selalu membuat konten berupa foto atau video 

mengenai objek wisata seperti pantai, air terjun, gunung, dan lain-lain. Selain 

menggunakan foto atau video untuk menarik perhatian, akun instagram 

@kebumenkeren juga selalu menggunakan caption yang komunikatif dan 

informatif. Apalagi biasanya orang-orang yang mengunggah postingan di 

Instagram sendiri apabila menandai akun Instagram @kebumenkeren akan di 

posting ulang di Instagram @kebumenkeren supaya lebih menarik perhatian 

followers atau pengguna instagram. Sehingga untuk memberi pengguna 

instagram akses informasi tentang destinasi wisata dapat dilihat melalui akun 

instagram @kebumenkeren. 

Berdasarkan asumsi teori Stimulus-Respons (S-R), media sosial seperti 

Instagram menjadi saluran penyampai stimulus atau rangsangan yang dapat 

memengaruhi perilaku dan keputusan audiens. Dalam konteks pariwisata, 

konten visual yang menarik, seperti foto dan video destinasi wisata, menjadi 

stimulus yang mampu membangkitkan minat dan keinginan masyarakat untuk 

melakukan kunjungan. Asumsi teori ini menunjukkan bahwa informasi yang 

disampaikan secara sistematis dan visual dapat menciptakan reaksi berupa 

keputusan berperilaku, dalam hal ini adalah minat berkunjung ke destinasi 

wisata tertentu. 

Dengan demikian, seharusnya konten-konten wisata yang dipublikasikan 

melalui media sosial tidak hanya menarik secara visual, namun juga mampu 

mendorong perilaku nyata masyarakat untuk mendukung pariwisata lokal, 

sebagaimana yang diharapkan dalam pendekatan teori Stimulus-Respons, yang 
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menekankan pentingnya penyampaian pesan yang kuat agar mampu 

menggerakkan tindakan audiens secara langsung. Dalam konteks ini, akun-akun 

promosi wisata seperti @kebumenkeren idealnya berperan tidak hanya sebagai 

media informasi, tetapi juga sebagai agen persuasi yang berkontribusi dalam 

membentuk persepsi positif serta meningkatkan minat berkunjung masyarakat 

terhadap destinasi wisata lokal. 

Selain akun media sosial @kebumenkeren, saat ini ada beberapa akun 

Instagram yang lainnya yang sama-sama mengunggah foto atau video tempat 

wisata di Kebumen. Akun media sosial Instagram @explore_kebumen dimana 

saat ini telah memiliki jumlah pengikut 160 ribu dengan jumlah postingan 

sebanyak 1.504 pada tanggal 17 April 2025. Selain itu, juga terdapat akun 

instagram, @plesirbumen dengan jumlah pengikut sebanyak 11.500 dan 

memiliki 542 postingan pada tanggal  17 April 2025. Sedangkan, akun Instagram 

@visitkebumen yang memiliki jumlah pengikut sebanyak 27.700 dan memiliki 

677 postingan pada tanggal 17 April 2025. Ada pula terdapat akun Instagram 

@dolan.kebumen yang memiliki jumlah pengikut sebanyak 14.600 ribu dan 

memiliki postingan sebanyak 1.175 pada tanggal 17 April 2025. 

No Nama Akun Pengikut Postingan 

1 @kebumenkeren 101.000 1.604 

2 @explore_kebumen 160.000 1.504 

3 @plesirbumen 11.500 542 

4 @visitkebumen 27.700 677 

5 @dolan.kebumen 14.600 1.175 

Sumber: Instagram (2025) 

Tabel 2. Perbandingan akun wisata kebumen di Instagram 
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Dilihat dari daftar akun instagram di Kebumen menunjukkan bahwasanya 

banyak masyarakat Indonesia yang masih membutuhkan informasi tentang 

objek wisata, seperti yang ditunjukkan oleh banyak akun instagram baru dan 

serupa yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan pengikutnya dengan informasi 

tentang sumber rujukan atau informasi yang paling terbaru (Fahrurozi, 2019). 

Berdasarkan tabel tersebut juga menunjukkan bahwa akun Instagram 

@kebumenkeren masif dalam menyebarkan informasi-informasi terbaru 

dimana dapat dilihat dari jumlah postingan yang lebih banyak daripada akun 

Instagram lainnya.  

Sumber: Instagram (2024) 

Gambar di atas merupakan salah satu postingan Instagram dari akun 

@kebumenkeren. Postingan yang diunggah telah mencapai 899 like dari 

pengikut atau pengguna instagram lainnya.  Hal tersebut menunjukkan bahwa 

minat pengguna Instagram dan pengikut untuk ingin mengunjungi wisata yang 

ada di postingan itu. Selain itu, dalam postingan tersebut juga mencakup caption 

Gambar 5. Postingan Instagram @kebumenkeren 
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yang memberikan informasi rekomendasi tempat wisata dan nama tempat 

wisata, sehingga mempermudah para pengguna Instagram dan followers untuk 

mengetahui lokasi tempat wisata tersebut.  

Dari penjelasan yang ada diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

tambahan untuk mengetahui seberapa besar postingan Instagram 

@kebumenkeren terhadap minat berkunjung wisatawan ke destinasi wisata di 

kebumen. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

memilih judul penelitian “Pengaruh Postingan Instagram Terhadap Minat 

Berkunjung Wisatawan Ke Destinasi Wisata Di Kebumen.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan pada penelitian ini, 

rumusan masalahnya adalah seberapa besar pengaruh postingan instagram 

terhadap minat berkunjung wisatawan ke destinasi wisata di Kebumen? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka  tujuan dari penelitian ini 

untuk mengukur besaran pengaruh postingan instagram terhadap minat 

berkunjung wisatawan ke destinasi wisata di kebumen. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap bahwa manfaat dari penelitian ini akan bersifat teoritis 

dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam bidang ilmu komunikasi, khususnya 
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dalam memahami efek media sosial terhadap perilaku wisatawan. Penelitian 

ini akan memperkaya pengetahuan mengenai bagaimana postingan 

Instagram @kebumenkeren dapat memengaruhi minat berkunjung 

wisatawan ke destinasi wisata di Kebumen. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi referensi yang berharga bagi akademisi dan 

praktisi di bidang komunikasi massa, serta menjadi dasar bagi penelitian 

selanjutnya yang ingin mengeksplorasi lebih dalam mengenai hubungan 

antara media sosial dan keputusan berkunjung wisatawan. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan baru, tetapi juga 

membuka peluang untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam 

mengenai dinamika komunikasi dalam konteks pariwisata 

2. Manfaat Praktis  

Diharapkan pada temuan penelitian ini juga bermanfaat bagi pengelola 

destinasi pariwisata Kebumen dengan memberikan wawasan tentang 

strategi pemasaran yang efektif melalui media sosial. Selain itu, data yang 

dikumpulkan dapat digunakan untuk meningkatkan konten dan interaksi di 

akun Instagram @kebumenkeren, sehingga dapat  meningkatkan jumlah 

pengunjung. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka ini bertujuan untuk membantu penulis dalam 

membandingkan dan mengevaluasi hasil penelitian dengan penelitian dari 

peneliti lain. Tinjauan pustaka ini juga dilakukan untuk menghindari kesamaan 
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dengan jurnal milik orang lain terkait dengan pengaruh postingan Instagram 

maupun minat berkunjung. 

a. Jurnal berjudul Pengaruh Postingan Foto Di Instagram @pesonakuningan 

terhadap Minat Followers Dalam Mengunjungi Wisata Alam Telaga Biru di 

Kabupaten Kuningan yang ditulis oleh Egi Nur Fauzi, Firdaus Yuni Dharta, 

dan Nurkinan (2024). 

Penelitian ini mengumpulkan data menggunakan pendekatan 

kuantitatif melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 pengikut akun 

Instagram @pesonakuningan. Mencari tahu apakah unggahan foto 

Instagram oleh @pesonakuningan secara signifikan mempengaruhi minat 

pengikut untuk mengunjungi wisata alam Blue Lake adalah tujuan dari 

penelitian ini. Temuan studi menunjukkan bahwa postingan foto Instagram 

secara signifikan memengaruhi minat pengikut pada wisata alam Telaga 

Biru. 

Penggunaan metodologi penelitian kuantitatif dan pemeriksaan 

postingan media sosial Instagram di salah satu akun Instagram merupakan 

kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian peneliti. Sementara itu, 

pemanfaatan teori dan subjek penelitian membedakan penelitian ini dengan 

penelitian sendiri. 

b. Jurnal berjudul Pengaruh Unggahan Foto Wisata Alam Curug Malela Pada 

Media Sosial Instagram Terhadap Minat Berkunjung Generasi Z yang 

ditulis oleh Suherni, Firdaus Yuni Dharta, Rastri Kusumaningrum (2022). 
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Penelitian ini dengan menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan penelitian asosiatif kausal, serta melibatkan 99 responden yang 

terdiri remaja di atas usia 16-24 tahun Kecamatan Cipongkor yang 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengetahui apakah ketertarikan Generasi Z terhadap Kecamatan 

Cipongkor terpengaruh secara signifikan oleh posting gambar wisata alam 

Curug Malela di media sosial Instagram.  Hasil penelitian menunjukan 

bahwa variabel unggahan foto berpengaruh signifikan terhadap variabel 

minat berkunjung.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu mengkaji 

postingan sosial media instagram dan metode penelitiannya kuantitatif. 

Sedangkan perbedaannya adalah subjek penelitian berbeda, metode 

penelitian dengen pendekatan asosiatif kausal, dan penggunaan teori.  

c. Jurnal berjudul Pengaruh Terpaanmedia Sosial Pada Akun Tiktok 

@Exploremajalengka Terhadap Minat Berkunjung Ke Tempat Wisata Di 

Majalengka yang ditulis oleh Ahmad Ghozali, Weni A. Arindawati, Oky 

Oxcygentry (2023). 

100 responden yang mengikuti akun @exploremajalengka di TikTok 

berpartisipasi dalam penelitian ini, yang menggunakan metode kuantitatif 

eksplanasi dengan strategi sampel non-probabilitas yang memanfaatkan 

pendekatan purposive sampling. Tujuan penelitianya adalah untuk 

mengetahui seberapa banyak informasi media sosial dari akun 

@exploremajalengka mempengaruhi keinginan wisatawan untuk 



 

15 

mengunjungi tempat wisata Majalengka. Dengan tingkat efek media sosial 

sebesar 59,3%, hasil temuan menunjukkan bahwa media sosial TikTok 

@exploremajalengka meningkatkan minat berkunjung ke objek wisata 

Majalengka secara signifikan. Faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini mempengaruhi persentase yang tersisa. 

Penelitian peneliti dan penelitian ini memiliki kesamaan yaitu pada 

variabel terikat dan metode penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaan 

penelitiannya adalah penggunaan teori dan objek penelitian atau medianya 

berbeda.  

d. Skripsi yang berjudul Pengaruh Postingan Akun Instagram Lambe Turah 

Terhadap Tingkat Kepercayaan Mahasiswa Pekalongan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang ditulis oleh Muhammad Fahrurrozi (2019).  

Kuesioner tertutup digunakan untuk mengumpulkan data dari sampel 

100 responden dalam metode kuantitatif ini. Mencari tahu bagaimana 

postingan akun Instagram Lambe Turah mempengaruhi kepercayaan 

mahasiswa Pekalongan terhadap Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 

tujuan dari penelitian ini. Temuan penelitian menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara dua variabel — tingkat kepercayaan dan postingan akun 

Instagram. 

Penelitian peneliti dan penelitian ini memiliki kesamaan yaitu dalam 

menggunakan media Instagram dan metode penelitian kuantitiatif. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah variabel terikat dan objek 

penelitan.
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Tabel 3. Tinjauan Pustaka 

No Identifikasi Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Egi Nur Fauzi, Firdaus 

Yuni Dharta, dan 

Nurkinan (2024). 

Pengaruh Postingan Foto 

di Instagram 

@pesonakuningan 

terhadap Minat 

Followers dalam 

Mengunjungi Wisata 

Alam Telaga Biru di 

Kabupaten Kuningan. 

Dawatuna: Journal of 

Communication and 

Islamic Broadcasting. 

https://journal.laaroiba.a

c.id/index.php/dawatuna

/article/view/3935/2912  

diakses pada tanggal 2 

April 2024. 

Penelitian ini 

merupakan penelitian 

kuantitatif. 

Temuan dalam 

penelitian ini 

ditemukan bahwa 

followers yang 

berminat untuk 

mengunjungi tempat 

wisata alam di telaga 

Biru sangat 

dipengaruhi oleh 

postingan foto di 

Instagram 

@pesonakuningan 

Mengkaji postingan 

sosial media 

instagram pada 

salah satu akun 

instagram 

Metode penelitian 

samaa yaitu 

kuantitatif 

Subjek penelitian 

berbeda 

Perbedaan penggunaan 

teori Uses and Effect 

dan SR 

2. Suherni, Firdaus Yuni 

Dharta, Rastri 

Kusumaningrum (2022). 

Pengaruh Unggahan 

Foto Wisata Alam Curug 

Malela Pada Media 

Sosial Instagram 

Terhadap Minat 

Berkunjung Generasi Z. 

Jurnal Ilmu Komunikasi 

Volume V, No. I.  

https://doi.org/10.35326/

medialog.v5i1.1284 

diakses pada tanggal 30 

Maret 2024 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif 

yang mengikuti 

pendekatan penelitian 

kausal-asosiatif. 

Temuan 

menunjukkan bahwa 

Unggahan foto (X) 

mengenai wisata 

alam Curug Malela di 

Instagram 

memberikan 

pengaruh yang 

signifikan. 

mempengaruhi 

variabel terutama 

minat Generasi Z 

untuk mengunjungi 

kecamatan 

Cipongkor. Nilai t-

value signifikansi 

(0.00) berada di 

bawah α = 0.05, 

menunjukkan bahwa 

model analisis regresi 

signifikan. 

Mengkaji postingan 

sosial media 

instagram  

Metode 

penelitiannya sama 

yaitu metode 

penelitian 

kuantitatif 

Subjek penelitian 

berbeda 

Metode penelitian 

dengen pendekatan 

asosiatif kausal dan 

survei 

Perbedaan penggunaan 

teori Uses and Effect 

dan SR 

https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/dawatuna/article/view/3935/2912
https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/dawatuna/article/view/3935/2912
https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/dawatuna/article/view/3935/2912
https://doi.org/10.35326/medialog.v5i1.1284
https://doi.org/10.35326/medialog.v5i1.1284
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3. Ahmad Ghozali , Weni 

A. Arindawati, Oky 

Oxcygentry (2023). 

Pengaruh Terpaanmedia 

Sosial Pada Akun Tiktok 

@Exploremajalengka 

Terhadap Minat 

Berkunjung Ke Tempat 

Wisata Di 

Majalengka. Vol: 4 No. 

1. Nivedana: Jurnal 

Komunikasi dan Bahasa. 

https://doi.org/10.53565/

nivedana.v4i1.835 

Diakses pada tanggal 14 

Mei 2024. 

 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kuantitatif eksplanatori 

dengan teknik 

pengambilan sampel 

non-probabilitas melalui 

pendekatan purposive 

sampling. 

Terlihat bahwa 

interaksi media sosial 

TikTok 

@exploremajalengka 

secara signifikan 

mempengaruhi minat 

berkunjung ke tempat 

wisata di 

Majalengka. Hasil 

lain menunjukkan 

bahwa ukuran 

pengaruh terpaan 

media sosial TikTok 

sangat tinggi yaitu 

sebesar 59,3% 

sedangkan sisanya 

tergantung pada 

variabel lain yang 

tidak terpengaruh. 

Variabel terikat 

sama-sama 

menbahas minat 

berkunjung wisata 

Sama-sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif. 

Objek penelitiannya 

berbeda akun 

Instagram dan akun 

Tiktok 

Teori yang digunakan 

berbeda teori SR dan 

teori Uses and 

Gratfication 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi. Muhammad 

Fahrurozi (2019). 

Pengaruh Postingan 

Akun Instagram Lambe 

Turah Terhadap Tingkat 

Kepercayaan Mahasiswa 

Pekalongan di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. 

Ditemukan bahwa 

ada korelasi yang 

cukup besar dan 

positif antara 

kepercayaan dan 

unggahan Instagram 

Lambe Turah. 

Dengan kata lain, 

semakin besar jumlah 

mahasiswa asal 

Pekalongan di 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang 

percaya terhadap 

postingan Instagram 

Lambe Turah, maka 

semakin besar pula 

pengaruhnya. 

Mengkaji postingan 

sosial media 

instagram  

Sama-sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

Variabel terikat 

menbahas minat 

berkunjung wisata dan 

tingkat kepercayaan 

Objek penelitian 

berbeda yaitu akun 

Instagram 

@kebumenkeren dan 

lambe turah 

Sumber:  Olahan Peneliti (2025)

https://doi.org/10.53565/nivedana.v4i1.835
https://doi.org/10.53565/nivedana.v4i1.835
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F. Landasan Teori 

1. Teori S-R (Stimulus, Respons) 

Teori Stimulus-Respon telah dikemukakan oleh Hovland pada tahun 

1953. Awal teori ini muncul bermula dari psikologi tetapi berkembang ke 

bidang komunikasi karena subjek dari kedua bidang tersebut adalah 

manusia. Teori ini, pada dasarnya juga merupakan prinsip belajar 

sederhana, dimana suatu reaksi muncul sebagai akibat dari situasi tertentu. 

Oleh karena itu teori ini menunjukkan bahwa seseorang dapat memprediksi 

adanya hubungan yang era tantara pesan yang disampaikan melalui media 

dan respon yang diberikan oleh audiens. Insentif atau dorongan, yang 

biasanya berisi pesan tertentu, disebut stimulus. Reaksi atau respons, 

tanggapan, pengaruh, efek atau hasil dari stimulus adalah reaksi atau 

respons (Effendy, 2016).  

Menurut (Arens et al., 2009) mendefinisikan rangsangan (stimulus) 

sebagai semua sinyal fisik yang kita terima melalui panca indera kita. Ketika 

suatu hal atau pesan yang diterima oleh panca indera kita menerima 

rangsangan yang berbeda. Stimulus-Respon Theory mengemukakan bahwa 

pesan dibuat dan disebarluaskan secara luas dan sistematik sehingga dapat 

diakses oleh beberapa kelompok atau sejumlah individu. Hanya dengan dua 

elemen media massa dan audiens, yang menerima pesan teori S-R 

memberikan deskripsi langsung tentang proses komunikasi. Stimulus 

disajikan oleh media, dan penerima bereaksi dengan menampilkan reaksi. 

Untuk alasan ini, dikenal sebagai teori stimulus respon. 
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Model stimulus-respon menyatakan bahwa stimulus yang kita terima 

menyebabkan kita bereaksi. Model Stimulus-Respon ini dapat digambarkan 

menurut (Ferrinadewi, 2008) dijelaskan sebagai berikut: 

 

   Stimulus 

    Respon 

Sumber: Ferrinadewi (2008) 

Model komunikasi di atas menunjukkan bahwa reaksi konsumen 

dipicu oleh stimulus. Di sini, konsumen secara langsung menerima 

stimulus, kemudian mereka menstimulasi hasil dari stimulus yang diterima. 

Elemen-elemen dalam teori stimulus-respon saling terkait erat. Kedua 

komponen tersebut adalah pesan (stimulus) dan efek (respon).  

2. Consumer Behavior (Perilaku Konsumen) 

Perilaku konsumen (consumer behavior) merupakan kegiatan-

kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan 

mempergunakan barang dan jasa, termasuk di dalamnya proses 

pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan 

tersebut (Dharmesta dan Handoko, 1982). Perilaku konsumen dapat 

disimpulkan sebagai rangkaian proses dan aktivitas yang dilakukan oleh 

individu, kelompok, atau organisasi dalam mencari, memilih, membeli, 

menggunakan, hingga mengevaluasi produk, layanan, ide, atau 

pengalaman. Semua tindakan ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan mereka, dengan mempertimbangkan berbagai faktor dalam 

Publik 
Media 

Massa 

Gambar 6. Bagan Teori Stimulus Respon 
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pengambilan keputusan pembelian (Wardhana et al., 2022). Ada dua elemen 

penting dari perilaku konsumen yaitu proses pengambilan keputusan, dan 

kegiatan fisik dimana semuanya melibatkan individu dalam menilai, 

mendapatkan dan mempergunakan barang dan jasa ekonomis.  

Menurut Assael (1992) yang dikutip oleh Sutisna (2003:48), 

terdapat empat perilaku konsumen yaitu: 

a. Perilaku Pembelian Kompleks (Complex Decision Making) 

Konsumen dengan tingkat keterlibatan tinggi dalam proses pembelian 

cenderung melalui tahapan yang sistematis, mulai dari timbulnya 

kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi berbagai merek, hingga 

pengambilan keputusan akhir. Proses yang mendalam ini mencerminkan 

tipe perilaku pembelian yang kompleks, di mana konsumen sangat 

berhati-hati dalam memilih produk yang sesuai dengan kebutuhannya. 

b. Loyalitas Terhadap Merek (Brand Loyalty) 

Terdapat konsumen yang secara konsisten membeli merek yang sama 

dalam jangka waktu panjang, dengan tingkat keterlibatan yang tinggi 

dalam setiap proses pembelian. Pola perilaku ini menunjukkan adanya 

loyalitas merek, di mana konsumen memiliki keyakinan dan preferensi 

kuat terhadap suatu merek tertentu. 

c. Pengambilan Keputusan Terbatas (Limited Decision Making) 

Pada situasi tertentu, konsumen tetap melalui proses pengambilan 

keputusan dalam membeli produk, namun tingkat keterlibatannya 

tergolong rendah. Artinya, meskipun ada pertimbangan dalam 
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pembelian, keputusan yang diambil tidak terlalu kompleks dan seringkali 

didasarkan pada pengalaman sebelumnya atau informasi yang minim. 

d. Perilaku Inertia (Inertia Buying Behavior) 

Jenis perilaku ini ditunjukkan oleh konsumen yang melakukan 

pembelian secara berulang terhadap suatu merek produk karena 

kebiasaan, bukan karena keterlibatan emosional atau pertimbangan 

rasional yang mendalam. Konsumen dalam kategori ini cenderung 

membeli secara otomatis tanpa banyak mempertimbangkan alternatif 

yang lain.  

Memahami perilaku konsumen merupakan aspek krusial yang harus 

diperhatikan oleh para pemasar. Dengan memahami pola dan 

kecenderungan konsumen, pemasar dapat memperoleh wawasan yang 

bermanfaat terkait pengembangan produk, strategi komunikasi pemasaran, 

serta elemen-elemen pemasaran lainnya. Selain itu, melalui kajian terhadap 

perilaku pembeli, manajer pemasaran dapat mengenali peluang-peluang 

baru yang muncul akibat kebutuhan konsumen yang belum terpenuhi, yang 

selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk melakukan segmentasi pasar secara 

lebih efektif (Dharmesta & Irawan, 1983)   

Menurut (Sutisna, 2003) (dalam Naashir et al., 2016) perilaku 

konsumen memiliki sejumlah implikasi penting yang dapat memengaruhi 

arah kebijakan pemasaran. Ada beberapaa di antaranya yaitu: 

a. Membantu dalam proses pendefinisian serta segmentasi pasar secara 

lebih tepat. 
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b. Memungkinkan pemasar untuk mengidentifikasi dan memahami 

kebutuhan serta keinginan dari masing-masing segmen pasar secara 

mendalam. 

c. Merumuskan strategi pemasaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan, sikap, serta persepsi konsumen terhadap produk atau 

layanan. 

d. Melakukan evaluasi terhadap efektivitas strategi pemasaran yang 

telah dijalankan, berdasarkan respons dan perilaku konsumen. 

e. Memprediksi pola perilaku konsumen di masa mendatang guna 

mendukung perencanaan strategi pemasaran jangka panjang yang 

lebih tepat sasaran. 

3. Postingan Akun Instagram 

Menurut Atmoko dari bukunya “Instagram Hanbook”, unggahan 

adalah sebuah ungkapan yang merujuk pada foto atau gambar yang 

diunggah oleh pengguna instagram. Unggahan dalam bentuk gambar atau 

video yang dimaksud dalam bahasa Indonesia. Gambar, video, keterangan, 

lokasi, dan tag pengguna dapat disertakan dalam sebuah unggahan 

(Atmoko, 2012). 

Instagram berfokus pada konten non-grafis yang terdiri dari video dan 

foto; tanpa foto di timeline, interaksi dan komunikasi tidak mungkin terjadi. 

Konten unggahan video adalah komunikasi verbal dengan elemen audio-

visual, sedangkan ada pesan visual yang kuat dalam konten foto yang 

diunggah yang pasti akan mengingatkan jutaan orang yang melihatnya 
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(Taqwa et al., 2020). Hal ini mengesankan, karena foto mengandung pesan 

harfiah dan simbolis. Fokus penelitian ini adalah konten unggahan 

Instagram, karena followers dapat dengan mudah menginterpretasikan 

konten yang ada di dalamnya. 

Menurut (Atmoko, 2012), ada beberapa indikator yang memiliki 

dampak signifikan terhadap pemberian informasi kepada pengguna 

Instagram dan public, yaitu: 

a. Kolom Komentar 

Setiap foto atau video yang diunggah pada akun Instagram bisa diulas 

dikolom komentar yang ada. Ketika pengikut memasukkan pesan 

tentang foto tersebut di kolom yang tersedia dan kemudian mengklik 

tombol "Kirim", mereka dapat mengklik ikon balon suara di bawah foto. 

b. Hastag 

Instagram memiliki fitur khas berupa tanda pagar (#) atau hashtag, yang 

berperan penting dalam memudahkan pengguna untuk menemukan foto 

berdasarkan hashtag tertentu yang mereka cari. 

c. Geotagging atau Lokasi Pengambilan Foto 

Pengguna instagram dapat mencantumkan lokasi foto atau video yang 

mereka unggah. Penggunaan fungsi ini dimungkinkan jika pengguna 

mengaktifkan GPS atau membuat koneksi. 

d. Followers 

Instagram memiliki opsi untuk mengikuti atau terhubung dengan 

pengikut Instagram lainnya. Dengan cara ini, para pengikut dapat 



 

24 

berkomunikasi satu sama lain dengan saling memberikan "like" dan juga 

memberi rating pada foto yang diunggah oleh pengikut lainnya. 

Pengguna memiliki pilihan untuk menghubungkan platform Instagram 

dengan beberapa media sosial lain seperti Facebook dan X jika Anda 

ingin mencari lebih banyak pengikut. 

e. Like 

Tekan tombol suka di bagian bawah foto atau diatas keterangan di 

sebelah komentar dan bagikan untuk melihat ikon bahwa pengguna di 

Instagram menyukai foto atau video. Tanda "suka" menunjukkan 

apakah sebuah foto itu populer. Jika salah satu postingan mendapatkan 

banyak suka, gambar tersebut secara otomatis dipublikasikan di 

halaman Instagram populer 

f. Caption 

Caption adalah teks yang dituliskan oleh pemilik akun yang berisi 

informasi bersifat informatif, menarik dan mengundang perhatian 

pembaca Dengan cara ini, akan mempengaruhi para pembaca karena 

teks di postingan. Caption juga dapat digunakan sebagai deskripsi untuk 

gambar atau video yang ditampilkan. 

4. Minat Berkunjung 

Menurut Putra dalam (Ghozali et al., 2023), minat adalah orang yang 

bertindak karena adanya suatu motivasi. Minat berkunjung adalah ketika 

seseorang menyatakan minat untuk melakukan perjalanan ke suatu lokasi 

yang menarik baginya. Kotler dan Keller dalam (Ghozali et al., 2023) 
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menyebutkan bahwa minat berkunjung adalah seseorang yang mengambil 

keputusan untuk melakukan perjalanan ke suatu lokasi wisata berdasarkan 

pengalaman sebelumnya. Seperti halnya saat orang cukup tertarik 

mendapatkan informasi tentang membeli suatu produk ketika individu 

cukup penasaran untuk mempelajari lebih lanjut tentang produk tersebut.  

Menurut (Kotler & Keller, 2016), dorongan dan motivasi untuk 

memilih merupakan hal yang kuat dalam proses pembentukan minat. 

Dorongan ini dipengaruhi oleh berbagai indikator: 

a. Ketertarikan 

Meskipun sulit untuk dicapai atau dipraktikkan, ketertarikan adalah 

proses yang mungkin mudah dirasakan oleh siapa pun. Kecenderungan 

untuk menilai, mendekati, dan berinteraksi secara positif dengan 

individu atau kelompok. 

b. Preferensi 

Preferensi mengacu pada kemampuan seseorang untuk memprioritaskan 

sesuatu di atas kebutuhan lain 

c. Pencarian Informasi 

Proses pengumpulan informasi ini sangat berguna dalam membentuk 

minat seseorang. Sebelum mengambil keputusan, individu dapat 

mempertimbangkan informasi yang diterimanya 
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G. Kerangka Pemikiran 

Logical Construct 

Judul : Pengaruh Postingan Instagram Terhadap Minat Berkunjung 

Wisatawan ke Destinasi Wisata di Kebumen (survey pada followers 

akun @kebumenkeren) 

Teori : Stimulus - Respon 

1. Tahap Conceptioning 

Asumsi dasar teori ini adalah pesan dibuat dan disebarluaskan secara 

luas dan sistematik sehingga dapat diakses oleh beberapa kelompok atau 

sejumlah individu 

2. Tahap Judgment 

Variabel-Variabel 

 

 

Postingan Instagram  Minat Berkunjung 

3. Tahap Reasoning 

Rumusannya: “Postingan Instagram sebagai stimulus dapat 

memengaruhi minat berkunjung sebagai respon.” 

 

 

 

 

 

Stimulus Respon 
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Sumber: Olahan Peneliti (2024) 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban awal dari pertanyaan penelitian yang akan 

diuji kebenarannya (Sugiyono, 2023, p. 99). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh postingan Instagram @kebumenkeren terhadap 

minat berkunjung wisatawan, berdasarkan masalah yang telah disebutkan di 

atas. Hipotesis yang dirumuskan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Teori Stimulus-Respon (SR) 

Asumsi: pesan dibuat dan disebarluaskan secara luas dan sistematik, sehingga 

dapat diakses oleh beberapa kelompok atau sejumlah individu.Model stimulus-

respon menyatakan bahwa stimulus yang kita terima menyebabkan kita 

bereaksi. 

 

Postingan Instagram (X) 

 

1. Kolom Komentar 

2. Hastag 

3. Geotagging atau Lokasi 

Pengambilan Foto 

4. Followers 

5. Like 

6. Caption 

 

Sumber: Atmoko, 2012 

Minat Berkunjung (Y) 

 

1. Ketertarikan 

2. Preferensi 

3. Pencarian Informasi 

 

Sumber:Kotler (2006:198) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:  

Gambar 7. Bagan Kerangka Pemikiran 
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Ho : Tidak terdapat besaran pengaruh postingan Instagram terhadap minat 

berkunjung wisatawan. 

Ha : Terdapat besaran pengaruh postingan instragram terhadap minat 

berkunjung wisatawan 

 

I. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah proses yang mencakup pengumpulan, 

analisis, dan interpretasi data yang dilakukan untuk mencapai tujuan dari 

suatu penelitian (Sugiyono, 2023, p. 2). Pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2023, p. 16), 

metode ini digunakan untuk menganalisis data secara kuantitatif dan 

statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya, serta digunakan dalam penelitian pada populasi tertentu atau 

untuk mengumpulkan data awal melalui instrumen penelitian. Penelitian ini 

menerapkan metode korelasional. Metode korelasional merupakan metode 

yang digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara satu atau lebih 

variabel. 

Peneliti dalam pengambilan data menggunaan metode survei yang 

memanfaatkan skala sebagai instrumen penelitian. Skala berisi pertanyaan 

maupun pernyataan dengan struktur baku yang telah teruji reliabilitas dan 

validitasnya. Data dikumpulkan menggunakan metode survei dalam lokasi 

alami, bukan buatan manusia (Sugiyono, 2023).  
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2. Variabel Penelitian 

Menurut Kerlinger (1973) dalam buku (Sugiyono, 2023), variabel 

adalah sifat atau konstruk yang perlu dianalisis. Variabel, di sisi lain, juga 

memiliki karakteristik yang berasal dari nilai yang berbeda (Sugiyono, 

2023).  

Variabel penelitian adalah atribut, karakteristik, atau nilai dari 

seseorang, objek, atau aktivitas yang menunjukkan adanya perbedaan atau 

variasi tertentu. Hal ini ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2023). Variabel penelitian biasanya 

dikategorikan ke dalam dua kelompok yaitu variabel independen dan 

dependen. 

Variabel independen adalah variabel yang biasanya mewakili 

penyebab atau pengaruh dalam penelitian dan biasanya diberi label (X), 

maka variabel ini juga dapat disebut sebagai variabel pengaruh. Sementara 

itu, variabel dependen yang dijelaskan atau biasa dikenal sebagai variabel 

terpengaruh adalah variabel terikat. Variabel ini biasanya diberi label (Y). 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

Variabel Independen (X) : Postingan Instagram @kebumenkeren 

Variabel Dependen (Y) : Minat Berkunjung 
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3. Definisi Konseptual 

a. Postingan Akun Instagram 

Menurut (Atmoko, 2012a), ada beberapa indikator yang memiliki 

dampak signifikan terhadap pemberian informasi kepada pengguna 

Instagram dan public, yaitu: 

1) Kolom Komentar 

Setiap foto atau video yang diunggah pada akun Instagram bisa 

diulas dikolom komentar yang ada. Ketika pengikut memasukkan 

pesan tentang foto tersebut di kolom yang tersedia dan kemudian 

mengklik tombol "Kirim", mereka dapat mengklik ikon balon suara 

di bawah foto 

2) Hastag 

Instagram memiliki fitur khas berupa tanda pagar (#) atau hashtag, 

yang berperan penting dalam memudahkan pengguna untuk 

menemukan foto berdasarkan hashtag tertentu yang mereka cari. 

3) Geotagging atau Lokasi Pengambilan Foto 

Instagram juga memberikan kemudahan bagi pengguna untuk 

mencantumkan lokasi video atau foto yang mereka unggah. 

Penggunaan fungsi ini dimungkinkan jika pengguna mengaktifkan 

GPS atau membuat koneksi. 

4) Followers 

Instagram memiliki opsi untuk mengikuti atau terhubung dengan 

pengikut Instagram lainnya. Dengan cara ini, para pengikut dapat 
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berkomunikasi satu sama lain dengan saling memberikan "like" dan 

juga memberi rating pada foto yang diunggah oleh pengikut lainnya. 

Pengguna memiliki pilihan untuk menghubungkan platform 

Instagram dengan beberapa media sosial lain seperti Facebook dan 

X jika Anda ingin mencari lebih banyak pengikut. 

5) Like 

Tekan tombol suka di bagian bawah foto atau diatas keterangan di 

sebelah komentar dan bagikan untuk melihat ikon bahwa pengguna 

di Instagram menyukai foto atau video. Tanda "suka" menunjukkan 

apakah sebuah foto itu populer. Jika salah satu postingan 

mendapatkan banyak suka, gambar tersebut secara otomatis 

dipublikasikan di halaman Instagram populer 

6) Caption 

Caption adalah teks yang dituliskan oleh pemilik akun yang berisi 

informasi bersifat informatif, menarik dan mengundang perhatian 

pembaca. Dengan cara ini, akan mempengaruhi para pembaca 

karena teks di postingan. Caption juga dapat digunakan sebagai 

deskripsi untuk gambar atau video yang ditampilkan. 

b. Minat Berkunjung 

Menurut (Kotler & Keller, 2016), dorongan dan motivasi untuk 

memilih merupakan hal yang kuat dalam proses pembentukan minat. 

Dorongan ini dipengaruhi oleh berbagai indikator: 
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1) Ketertarikan 

Siapa pun dapat merasakan proses ketertarikan, tetapi mungkin sulit 

untuk dilakukan atau dipraktikkan.. Kecenderungan untuk 

mengevaluasi seseorang atau kelompok secara positif, mendekati 

mereka dan berperilaku positif terhadap mereka. 

2) Preferensi 

Preferensi mengacu pada kemampuan seseorang untuk 

memprioritaskan sesuatu di atas kebutuhan lainnya 

3) Pencarian Informasi 

Proses pengumpulan informasi ini sangat berguna dalam 

membentuk minat seseorang. Sebelum mengambil keputusan, 

individu dapat mempertimbangkan informasi yang diterimanya. 

4. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengarahkan penelitian untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Definisi 

operasional mencakup kumpulan pernyataan yang berisi informasi 

mengenai variabel penelitian baik secara operasional maupun praktis dan 

aktual dalam konteks subjek penyelidikan. Adpun definisi operasional yang 

telah dibuat dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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Tabel 4. Definisi Operasional 

No Variabel Indikator Operasional 

1 
Postingan 

Instagram 

Kolom Komentar 

Saya mencari tahu keunggulan tempat 

wisata di kolom komentar pada media 

sosial instagram @kebumenkeren 

Kolom komentar memudahkan saya 

berinteraksi dengan pengelola akun 

@kebumenkeren 

Kolom komentar membantu saya untuk 

saling berbagi informasi dengan 

pengguna Instagram lain 

Hastag 

Hastag pada postingan instagram 

@kebumenkeren dimulai dengan tanda 

pagar # 

Hashtag pada postingan Instagram 

@kebumenkeren memudahkan saya 

menemukan postingan serupa dengan 

hashtag yang sama  

Hashtag pada postingan Instagram 

@kebumenkeren memudahkan saya 

menemukan siapa saja yang terkait 

dalam postingan tersebut. 

Geotagging/Lokasi 

Pengambilan Foto 

Geotagging membantu saya mengetahui 

nama lokasi  

Geotagging memudahkan saya 

menemukan lokasi tempat wisata 

karena terkoneksi dengan aplikasi GPS 

pada smarthphone 

Saya selalu mencantumkan geotagging 

saat menggunggah di story instagram  

Followers 

Saya sering mengakses media sosial 

instagram untuk mencari referensi 

destinasi wisata di akun 

@kebumenkeren 

Followers Instagram menambah daya 

tarik akun @kebumenkeren 

Saya mengikuti akun instagram 

@kebumenkeren karena dapat menjadi 

referensi destinasi wisata 

Like 

Saya selalu memberikan like pada 

postingan instagram @kebumenkeren 

karena kreatif, dan bervariasi 

Reels pada postingan Instagram 

@kebumenkeren dapat menambah daya 

tarik 

Semakin banyak reels yang di like pada 

postingan instagram @kebumenkeren 
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No Variabel Indikator Operasional 

menunjukkan apresias pengguna 

Instagram terhadap postingan 

Caption 

Caption pada postingan Instagram 

@kebumenkere  memberikan informasi 

yang sangat jelas. 

Caption pada postingan Instagram 

@kebumenkeren mampu menarik saya 

untuk berkunjung ke tempat wisata 

Saya cenderung membaca caption 

postingan instagram @kebumenkeren 

untuk menjadi referensi destinasi wisata 

2 
Minat 

Berkunjung 

Ketertarikan 

Saya tertarik untuk berkunjung ke 

tempat wisata tersebut setelah melihat 

video atau foto 

Saya tertarik menentukan tempat yang 

akan dikunjungi melalui pemandangan 

yang ditampilkan dalam konten 

Saya mencari tahu keunggulan tempat 

wisata dalam konten video atau foto 

Preferensi 

Postingan instagram @kebumenkeren 

menjadi rujukan untuk mencari 

destinasi wisata yang ada di Kebumen 

Akun Instagram @kebumenkeren 

menggambarkan banyak destinasi 

wisata yang ada di Kebumen 

Saya akan meluangkan waktu untuk 

mengunjungi wisata yang ada pada 

postingan instagram @kebumenkeren 

Pencarian Informasi 

Postingan instagram @kebumenkeren 

mempermudah followers untuk mencari 

tempat wisata di daerah Kebumen 

Saya akan mencari tahu pengalaman 

kunjungan ke destinasi wisata melalui 

media sosial instagram 

@kebumenkeren 

Setelah melakukan pencarian tentang 

tempat wisata, saya akan melakukan 

pertimbangan untuk berkunjung ke 

tempat wisata. 

Sumber: Olahan Peneliti (2024) 
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5. Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampling 

a. Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2023, p. 126) populasi adalah sekelompok 

hal atau subjek yang diperiksa kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 

adalah domain untuk generalisasi populasi terdiri dari semua atribut atau 

kualitas yang dimiliki oleh objek atau subjek, di samping kuantitas objek 

atau subjek yang sedang diteliti (Sugiyono, 2023).  

Partisipan dalam penelitian ini adalah pengguna atau followers 

Instagram @kebumenkeren. Berdasarkan hasil observasi peneliti, 

terdapat 101.000 followers pada 17 April 2025. 

b. Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2023, p. 127), sampel adalah bagian dari 

populasi dasar dan memiliki karakteristik populasi dasar. Apabila 

populasinya besar dan peneliti tidak dapat menganalisis semua elemen 

dalam populasi tersebut, misalnya karena keterbatasan sumber daya, 

waktu, dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel dari 

populasi ini (Sugiyono, 2023). 

Jika sampel merupakan bagian dari keseluruhan yang akan 

dianalisis, maka sampel tersebut merupakan bagian dari keseluruhan 

(populasi). Sampel adalah bagian dari populasi dan memiliki sifat yang 

juga berlaku untuk populasi. Pengamatan peneliti menunjukkan  

terdapat sejumlah 101.000 pengikut pada 17 April 2025. 
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Gambar 8. Jumlah Followers @kebumenkeren pada tanggal 17 April 2025 

 

Sumber: Akun Instagram @kebumenkeren (2024) 

 

Untuk melakukan penelitian, 101.000 orang pengikut akun 

Instagram @kebumenkeren digunakan sebagai sampel. Hasil dari 

jumlah yang dihitung menggunakan rumus Slovin adalah: 

n =  
Ν

1 + Ν(ℯ)2
  

Keterangan : 

n = Ukuran sampel 

Ν = Ukuran Populasi 

ℯ = Persentase toleransi kesalahan pengambilan sampel (10% atau e= 

0,1)   

Batas kesalahan yang ditolerir adalah 10% atau 0,1 (Kriyantono, 

2006). 

Perhitungan:  

Ν =  101.000 

ℯ =  0,1 

n =  
101.000

1+ 101.000(0,1)2 
  

n =
101.000

1.011
   

n = 99,90 
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Setelah melakukan perhitungan dengan jumlah sampel tersebut 

terdapat 99,90 responden yang akan digunakan untuk penelitian. Bila 

dibulatkan menjadi 100 responden.  

c. Metode Pengambilan Sampling 

Menurut (Sugiyono, 2023, p. 128), teknik pengambilan sampel 

adalah prosedur di mana sampel dipilih. Terdapat beberapa metode 

sampling yang berbeda untuk memilih sampel yang akan digunakan 

untuk penelitian (Sugiyono, 2023). Metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah adalah probability sampling atau 

random sampling. Terdapat kemungkinan yang sama untuk 

mendapatkan kuesioner untuk setiap sampel.  

Ada beberapa syarat yang akan dilakukan untuk mengisi 

kuesioner dengan teknik random sampling yaitu sebagai berikut: 

- Instagram bersifat homogen karena anggota populasi tidak berstrata 

- Responden merupakan followers akun Instagram @kebumenkeren. 

Setelah responden diidentifikasi, peneliti mengirimkan pesan 

langsung kepada responden. 

6. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Jenis Data 

1) Data Primer 

Data primer merupakan informasi yang diperoleh secara 

langsung oeh peneliti (Sugiyono, 2023, p. 296). Dalam penelitian 

ini, data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 
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para pengikut akun Instagram @kebumenkeren. Kuesioner disusun 

menggunakan Skala Likert untuk mengukur persepsi responden 

terhadap variabel postingan Instagram dan minat berkunjung ke 

destinasi wisata.  

Data yang diperoleh termasuk dalam data kuantitatif ordinal, 

karena skala Likert merepresentasikan tingkat atau urutan sikap 

responden (misalnya: sangat setuju sampai sangat tidak setuju). 

Namun, untuk keperluan analisis statistik menggunakan uji regresi 

linear sederhana, data ini diperlakukan sebagai data interval agar 

memenuhi asumsi analisis parametrik. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh tidak 

secara langsung oleh peneliti (Sugiyono, 2023, p. 296). Dalam 

penelitian ini, data sekunder didapatkan dari berbagai sumber seperti 

buku, majalah, dan internet. 

b. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini akan menggunakan beberapa teknik untuk 

mengumpulkan data yakni: 

1) Kuesioner (angket) 

Menurut (Sugiyono, 2023, p. 199), kuesioner adalah metode 

pengumpulan data yang memungkinkan responden untuk menjawab 

pernyataan atau pertanyaan tertulis (Sugiyono, 2023).  Untuk tujuan 

penelitian, peneliti menggunakan kuesioner tertutup yang mana 
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responden hanya menjawab pertanyaan yang telah ditentukan oleh 

peneliti. Angket dari penelitian ini akan diberikan kepada responden 

yang mengikuti akun instagram @kebumenkeren melalui google 

form.  

Peneliti menggunakan skala likert sebagai teknik 

pengumpulan data saat mengolah data responden. Skala Likert 

dimanfaatkan untuk menilai sikap, kepercayaan, dan pandangan 

individu maupun kelompok terhadap suatu fenomena sosial. 

Sumber: Sugiyono (2023) 

J. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Menurut (Sugiyono, 2023, p. 361), Validitas mengacu pada 

ketepatan data yang dikumpulkan tentang subjek penelitian dibandingkan 

dengan kinerja peneliti. Uji ini mengacu pada seberapa baik instrumen 

penelitian mampu menentukan data sesuai dengan masalah yang ingin 

diatasi. Hal ini untuk menentukan dengan tepat hubungan antara nilai yang 

diperoleh dalam setiap pernyataan dan nilai total. Nilai total adalah jumlah 

dari semua nilai makna. Untuk menentukan validitas dari berbagai 

Tabel 5. Komposisi Pengukuran Skala Likert 
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pernyataan kuesioner, digunakan teknik statisik korelasi product moment 

dari Pearson dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

rxy =  
Ν∑xy − (∑x)(∑y)

√(Ν∑x2 − (∑x)2(Ν∑y2 − (∑y)2)
 

Keterangan:  

rxy  = Koefisien kolerasi antara variabel X dan variabel Y 

∑xy  = jumlah perkalian antara variabel X dan Y 

∑x2 = jumlah dari kuadrat nilai X 

∑y2 = jumlah dari kuadrat nilai Y 

(∑x)2 = jumlah nilai X kemudian dikuadratkan 

(∑y)2 = jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 

Penjelasan mengenai uji validitas, ada beberapa kriteria yang akan 

digunakan yakni: 

1) Jika nilai rhitung > rtabel, maka butir instrument dinyatakan valid 

2) Jika nilai rhitung > rtabel, maka butir instrument dinyatakan tidak valid 

3) Nilai rhitung dapat dilihat pada kolom corrected item total correction 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan sejauh mana hasil 

pengukuran menunjukkan kinerja yang sama ketika objek yang sama 

digunakan (Sugiyono, 2023). Dalam uji ini, hasil dari dua atau lebih 

pengukuran terhadap gejala yang sama dianalisis. Hasilnya dinyatakan 

dengan menggunakan indeks yang mendukung konsistensi suatu instrumen 

pengukuran. Metode Cronbach Alpha dalam SPSS digunakan dalam 
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penelitian untuk menguji reliabilitas. Reliabilitas suatu variabel didasarkan 

pada nilai Cronbach Alpha (α) yang berada di atas r-tabel atau di atas 0,600. 

Rumus berikut ini berlaku untuk Cronbach's alpha yakni sebagai berikut: 

r11 = (
n

n − 1
) (1 −

∑σt
2

σt
2 ) 

Keterangan: 

r11  = Reliabilitas yang dicari 

n  = Jumlah item pertanyaan yang di uji 

∑σt
2 = jumlah varian skor tiap-tiap henti 

σt
2  = Varian total  

K. Metode Analisis Data 

Penelitian ini merupakan bagian dari data kuantitatif. Dengan 

menganalisis pengaruh postingan Instagram terhadap minat pengunjung. 

Pengujian regresi adalah analisis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

hasilnya. Untuk menentukan apakah faktor independen memiliki dampak pada 

variabel dependen, maka dilakukanlah uji regresi. Untuk mengetahui apakah 

variabel dependen (Y) dapat diprediksi dengan menggunakan variabel 

independen (X), maka dalam penelitian ini digunakan uji regresi sederhana.  

Dalam analisis uji regresi sederhana, minimal ada dua variabel 

independen yang dianalisis. Rumus uji regresi sederhana dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y = a + bX 

yang mana : 

 Y = garis regresi/ variable response 
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 a = konstanta (intersep), perpotongan dengan sumbu vertical 

 b = konstanta regresi (slope)  

X = variabel bebas/ predictor 

Dalam penelitian ini, para peneliti berencana untuk melakukan uji regresi 

sederhana dengan menggunakan program analisis IBM Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) 30.0 untuk Windows. Namun, sebelum uji regresi 

sederhana dilakukan, diperlukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas dan uji 

linearitas. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Untuk memastikan bahwa data sampel berasal dari populasi yang 

terdistribusi dengan baik, tes normalitas harus dilakukan. Peneliti 

menguji normalitas ini dengan menggunakan metode Kolmogorov dan 

Smirnov melalui program analisisn SPSS versi 30. Uji normalitas 

didasarkan pada asumsi bahwa data sampel dari populasi berdistribusi 

normal jika signifikansi yang ditetapkan lebih besar dari 0,05. Jika tidak, 

maka data sampel berdistribusi normal. Sebaliknya, data sampel tidak 

berdistribusi normal jika signifikansi lebih kecil dari 0,05  (Setiawan et 

al., 2020). 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk menentukan apakah ada hubungan 

linier antara dua atau lebih variabel yang sedang diteliti (Setiawan et al., 
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2020). Biasanya, uji ini digunakan untuk melakukan analisis korelasi 

atau regresi linier. Dasar dimasukkannya keputusan dalam uji linearitas: 

1) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka hubungan antara variabel (X) 

dengan variabel (Y) adalah linear 

2) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka hubungan antara variabel (X) dan 

variabel (Y) adalah tidak linear. 

2. Uji Heterokedastisitas 

Pada uji ini dilakukan karena bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan dalam variasi residual antar pengamatan. 

Heteroskedastisitas ini dapat dideteksi melalui metode scatterplot pada 

SPSS versi 30, di mana nilai ZPREWD (nilai prediksi) dipetakan terhadap 

SRESID (nilai residual). Ketika tidak ada pola yang terlihat dalam grafik, 

seperti pengelompokan di tengah, penyempitan dan pelebaran, atau 

sebaliknya, pelebaran dan penyempitan, maka modelnya bagus. Metode 

berikut dapat digunakan untuk menentukan apakah heterokedastisitas ada 

atau tidak: 

a. Heterokedastisitas telah terjadi jika ada pola tertentu, seperti titik-titik 

yang membentuk pola yang teratur  

b. Jika tidak ada pola yang dapat dibedakan dan titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah 0 pada sumbu y, maka heterokedastisitas tidak ada. 

Selain itu, heteroskedastisitas juga dapat diuji menggunakan metode 

Glejser pada SPSS versi 30. Uji Glejser adalah salah satu metode pengujian 

hipotesis yang digunakan untuk mengidentifikasi adanya gejala 
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heteroskedastisitas dalam model regresi dengan cara meregresikan nilai 

absolut dari residual. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji Glejser didasarkan pada nilai 

signifikansi dari hasil regresi. 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data terjadi heteroskedastisitas 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 100 

responden followers akun Instagram @kebumenkeren, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara variabel postingan 

Instagram terhadap minat berkunjung wisatawan ke destinasi wisata di 

Kebumen. Hasil analisis data menggunakan metode regresi linier sederhana, 

ditemukan bahwa angka korelasi sebesar 78,4%  termasuk kategori hubungan 

kuat. Sementara itu, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 61,5% yang 

berarti variasi dalam minat berkunjung dapat dijelaskan oleh konten yang 

diunggah di Instagram, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

variabel yang diteliti.  

Penelitian ini juga berhasil menguji dan membuktikan hipotesis yang 

telah dirumuskan sebelumnya, dengan menerima Ha dan menolak H0. Hal ini 

membuktikan bahwa konten visual seperti foto, video, caption, hashtag, 

geotagging, dan interaksi yang dilakukan dalam postingan Instagram 

memberikan stimulus yang mendorong munculnya respons dari audiens dalam 

bentuk minat berkunjung untuk berwisata. 

Temuan ini memperkuat pada teori Stimulus-Respon, yang menyatakan 

bahwa rangsangan yang diberikan melalui media massa akan menghasilkan 

respons dari audiens secara langsung. Dengan kata lain, akun Instagram 

@kebumenkeren telah mampu memanfaatkan fungsi media sosial secara efektif 
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sebagai sarana komunikasi dan promosi wisata yang memengaruhi perilaku 

audiens dalam memilih dan mempertimbangkan destinasi wisata di Kebumen. 

Hal tersebut dibuktikan dengan adanya besaran pengaruh postingan instagram 

terhadap minat berkunjung wisatawan ke destinasi wisata di Kebumen yaitu 

sebesar 78,4% dengan nilai hubungan sebesar 61,5%.    

B. Saran 

Berdasarkan temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini, peneliti 

memberikan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh pihak-pihak 

terkait, sebagai berikut: 

1. Bagi Pengelola Akun Instagram @kebumenkeren 

Setelah diketahui bahwasanya fitur-fitur intsagram meningkat 

disarankan untuk terus meningkatkan kualitas konten yang diposting, 

baik dari segi visual maupun informatif, agar dapat terus menarik 

perhatian dan membangkitkan minat pengikut berkunjung ke destinasi 

wisata di Kebumen. Pemanfaatan fitur-fitur Instagram seperti reels, 

stories interaktif, dan live streaming juga dapat menjadi strategi 

tambahan untuk meningkatkan engagement dan memperluas jangkauan 

promosi. 

2. Bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Kebumen 

Diharapkan dapat menjalin kerja sama lebih erat dengan akun-

akun promosi wisata seperti @kebumenkeren guna mendukung 

pengembangan pariwisata daerah. Pemberian dukungan berupa 
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pelatihan digital marketing, penyediaan data wisata, dan promosi 

bersama dapat memperkuat upaya branding destinasi secara digital.  

Selain itu, Kebumen masih relatif jarang memiliki content 

creator lokal. Padahal, belakangan ini profesi content creator semakin 

dikenal dan menjanjikan. Pemerintah Kabupaten Kebumen dapat 

menjadikan hal ini sebagai peluang dengan menyelenggarakan 

workshop content creation dan pelatihan editing, terutama bagi 

masyarakat yang belum memiliki pekerjaan tetap, seperti ibu rumah 

tangga. Melalui pelatihan ini, masyarakat tidak hanya dapat menikmati 

kegiatan wisata, tetapi juga memiliki potensi untuk menghasilkan 

pendapatan dari konten yang mereka buat. 

Tak hanya itu, masih banyak potensi wisata alam di Kebumen 

yang belum tereksplorasi secara optimal. Mengajak masyarakat sekitar 

untuk turut serta dalam pengembangan dan pengelolaan wisata alam ini 

akan menjadi langkah strategis. Dengan melibatkan warga lokal, 

destinasi-destinasi tersembunyi dapat dikenalkan lebih luas sekaligus 

menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat setempat. 

Langkah-langkah ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi 

kreatif berbasis digital dan memperkuat posisi Kebumen sebagai 

destinasi wisata yang menarik, inklusif, dan berkelanjutan di era digital. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada 

satu akun Instagram, yakni @kebumenkeren, dan menggunakan 
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pendekatan kuantitatif. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti 

selanjutnya untuk menggunakan pendekatan kualitatif atau metode 

campuran (mix-method). Pendekatan kualitatif akan memungkinkan 

peneliti untuk menggali lebih dalam motivasi, persepsi, serta perilaku 

pengguna dalam merespons konten media sosial, sementara mix-method 

dapat memberikan gambaran yang lebih utuh dengan menggabungkan 

data statistik dan data naratif. 

Selain itu, objek penelitian ke depan dapat diperluas dengan 

melibatkan lebih dari satu akun promosi wisata, baik yang berasal dari 

Kebumen maupun daerah lain, untuk memperkaya hasil penelitian serta 

memperluas generalisasi temuan. Penelitian selanjutnya juga disarankan 

untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain, seperti karakteristik 

demografis pengikut akun, jenis konten yang paling menarik, serta 

tingkat interaksi pengguna terhadap konten yang diunggah. 

Dengan memperluas pendekatan dan objek penelitian, 

diharapkan hasil yang diperoleh dapat memberikan kontribusi yang 

lebih signifikan terhadap pengembangan strategi komunikasi pariwisata 

berbasis media sosial, khususnya dalam mendorong minat kunjung 

wisatawan ke destinasi-destinasi lokal seperti Kebumen. 
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